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ABSTRAK

Komoditas sayuran yang sudah sejak lama di usahakan oleh petani secara
intensif yaitu tanaman bawang merah, dalam meningkatkan produksinya
dibutuhkan penambahan unsur hara yang dapat meningkatkan produksi tanaman
bawang merah salah satunya dengan penmbahan kompos bubuk teh dan urin
kambing. Penelitian ini bertujuan respon pertumbuhan dan produksi bawang
merah (Allium ascalonicum L) terhadap pemberian kompos bubuk teh dan urin
kambing beserta interaksinya. Metode penelitian ini mengunakan Rancangan
Acak Kelompok ( RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi
perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor pertama
perlakuan kompos bubuk teh (T) terdiri dari 4 taraf To = Kontrol, T1= 2 kg / Plot,
T2 = 4 kg/ Plot dan T3 = 6 kg/ Plot, Faktor yang kedua POC urin kambing (K)
terdiri dari 4 taraf yaitu Ko = Kontrol, K1 =50 ml/Liter air/Plot, K2= 100 ml/ Liter
air/Plot dan Ks =150 ml/ Liter air/Plot. Parameter dalam penelitian ini adalah
tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per
sampel, produksi per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
bubuk teh berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6
MST, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot.
Penggunaan POC urin kambing berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per
sampel, produksi per plot. Interaksi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter.

Kata Kunci : Kompos Bubuk Teh, Urin Kambing, Bawang Merah



ABSTRACT

Vegetable commodities that have been cultivated for a long time by
farmers intensively, namely onion plants, in increasing their production are
needed to add nutrients that can increase the production of shallots, one of them
is by making compost tea powder and urine goat's urine. This study aims at the
response of growth and production of shallots (Allium ascalonicum L) to the
compost of tea powder and urine of goats and their interactions. This research
method uses factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 2 factors
with 16 treatment combinations and 2 replications. The factors studied were the
first factor in composting tea powder (T) consisting of 4 levels of To = Control,
T1=2kg/Plot, T2 =4 kg / Plot and T3 = 6 kg / Plot, second factor goat urine
POC (K) consists of 4 levels, namely Ko = Control, K1 = 50 ml / Liter of water /
Plot, K2 = 100 ml / Liter of water / Plot and K3 = 150 ml / Liter of water / Plot.
The parameters in this study were plant height 2, 4 and 6 MST, number of leaves,
number of tillers, production per sample, production per plot. The results showed
that the treatment of tea powder fertilizer had no significant effect on parameters
of plant height 2, 4 and 6 MST, number of leaves, number of tillers, production
per sample, production per plot. The use of goat urine POC has no significant
effect on parameters of plant height 2, 4 and 6 MST, number of leaves, number of
tillers, production per sample, production per plot. Interaction has no significant
effect on all parameters.

Keywords: Compost Tea Powder, Goat Urine, Shallot
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang sudah sejak lama di
usahakan oleh petani secara intensif. Komoditas pertanian ini merupakan sumber
pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi
terhadap perkembangan ekonomi suatu wilayah. Karena memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi maka pengusahaan budidaya tanaman bawang merah telah
menyebar hampir di setiap provinsi di Indonesia. Meskipun minat petani di
terhadap bawang merah cukup kuat, namun dalam proses pengusahaannya masih
ditemui berbagai kendala. Baik yang bersifat teknis maupun ekonomis
(Tjitrosoepomo, 2010).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
utama sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang termasuk
ke dalam kelompok rempah tidak bersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu
penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Berdasarkan data dari tea
National Nutrient Database bawang merah memiliki kandungan karbohidrat,
gula, asam lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh
manusia (Waluyo dan Sinaga, 2015).

Selama tahun 2005-2014, China merupakan negara penghasil bawang
merah terbesar di dunia dengan rata-rata produksi bawang merah sebesar 21,15
juta ton per tahun (26,88%), diikuti oleh India sebesar 14,8 juta ton per tahun
(18,81%) kemudian Amerika Serikat sebesar 3,33 juta ton per tahun (4,24%).

Sepuluh negara penghasil bawang merah terbesar di dunia dengan kontribusi



sebesar 65,36% dari jumlah rata-rata jumlah produksi bawang merah di dunia.
Indonesia sendiri menduduki urutan ke 22 negara penghasil bawang merah
terbesar di dunia dengan rata-rata produksi sebesar 924,8 ribu ton per tahun
selama kurun waktu 2005-2014 (Badan Satistik Hortikultura, 2015).

Berikut ini tabel luas panen (ha) dan hasil produksi (ton) bawang merah
pada tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut, yaitu:

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Bawang Merah di Indonesia

2013-2017
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Sumber: Dinas Pertanian Sumatera Utara 2013-2017

Produksi bawang merah mengalami fluktuasi akhir-akhir tahun ini.
Tercatat dari data Badan pusat Statistik Nasional (2018) perkembangan produksi
bawang merah dindonesia pada tahun 2013-2017 mengalami penurunan, tidak
seperti luas panen yang semakin meningkat. Pada tahun 2013 luas panen 98608 ha
dengan produksi 183,74 ton, kemudian diikuti pada tahun berikutnya luas panen
120704 ha dengan produksi 202, 89 ton, pada tahun 2015 luas panen 122126

dengan produksi 203,98 kemudian tahun 2016-2017 luas areal panen semakin



meningkat namun produksi bawang merah mengalami penurunan. Berdasarkan
rata-rata produksi bawang merah pada periode tahun 2013-2017, ada empat
provinsi sentra yaitu Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Nusa Tenggara
Barat. Keempat provinsi sentra ini memberikan kontribusi sebesar 86,24%
terhadap rata-rata produksi bawang merah Indonesia (BPS, 2017).

Tabel 2. Luas Panen, Produktifitas, Dan Produksi Bawang Merah Di Sumatera
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Sumber : Dinas Pertanian Sumatera Utara 2018

Berdasarkan data Dinas Pertanian di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
luas panen bawang merah di Sumatera Utara dari setiap kabupaten dari tahun
2013 sampai dengan tahun 2016 mengalami kenaikan dengan data berturut-turut,
1.048 ha, 1.061 ha, 1.238 ha, dan 2.063 ha. Kemudian pada tahun 2017
mengalami penurunan menjadi 1.462 ha. Fluktuasi yang terjadi pada luas panen
juga diikuti oleh fluktuasi pada hasil produksi bawang merah itu sendiri dengan
data berturut-turut 8. 306 ton, 8.803 ton, 9.952 ton, dan 15.931 pada tahun 2013-

2016 dan mengalami penurunan sebesar 13.297 ton pada tahun 2017. Hal ini



disebabkan penurunan perluasan penanaman di setiap kabupaten terutama
Kabupaten Simalungun yang sebelumnya pada tahun 2016 seluas 344 ha menjadi
96 ha dan Kabupaten Karo dari 807 ha menjadi 472 ha, namun pada kabupaten
dairi mengalami peningkatan yaitu 380 ha pada tahun 2016 menjadi 446 ha pada
tahun 2017, begitu juga pada Kabupaten Mandailing Natal, Toba Samosir, Deli
Serdang, Pd. Lawas Utara dan Medan, namun peningkatanya hanya sedikit.

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat
tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi tetapi
ternyata banyak menimbulkan masalah kerusakan lingkungan. Pupuk anorganik
ini bisa mengganggu kehidupan dan keseimbangan tanah, meningkatkan
dekomposisi bahan organik yang kemudian menyebabkan degradasi struktur
tanah, kerentanan yang lebih tinggi terhadap kekeringan dan keefektifan yang
lebih rendah dalam menghasilkan panenan (Reijntjes et all., 2010).

Oleh karena itu perlu dilakukan usaha untuk tetap menjaga dan
memperbaiki agregasi tanah, salah satu usaha yang penting adalah dengan
memberikan pupuk organik pada tanah sehingga kecukupan unsur hara
tergantikan dari yang diserap tanaman, komposisi tanah tidak mengalami
pemadatan dengan adanya bahan organik serta pengikatan air lebih baik sehingga
pengikisan air berkurang (Isnaini, 2008).

Penggunaan pupuk di Indonesia terus meningkat sesuai dengan
pertambahan luas areal pertanian, pertambahan penduduk, serta makin
beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian. Usaha
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman sayuran tersebut

salah satu diantaranya dengan pemberian pupuk. Pemupukan dilakukan dalam



rangka untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, sehingga dapat
memberikan hasil yang tinggi (Manullang, 2014).

Pupuk organik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesuburan tanah
dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik
akan mengembalikan bahan organik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan
produksi tanaman (Syekfani, 2010).

Air kencing atau urin kambing memiliki manfaat yang sangat besar untuk
mengatasi masalah ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia
(anorganik). Berdasarkan hasil penelitian, urin kambing mengandung kadar
nirogen (N) 36,9-37, 31 % , fosfor (P) 16,5-16,8 % dan kalsium (Ca) 0,67-1,27 %
(Subagyo, 2009). Data menyebutkan, satu ekor kambing menghasilkan 2,5 L urin
per hari, dengan demikian, penggunaan urin ini dapat menambah keuntungan para
petani dan peternak, karena dapat mengurangi biaya operasional peraaatan
tanaman (Rusmaili, 2011).

Dalam penelitian Hartatik (2005), kadar air pupuk kambing relatif lebih
rendah dari pupuk sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk ayam. Kadar hara
pupuk kambing mengandung kalium yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah (allium
ascalonicum. L) terhadap pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing,
sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya bawang

merah dan menuju pertanian organik.



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Allium ascalonicum L) terhadap pemberian kompos bubuk teh
Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalinicum L.) terhadap pemberian POC urin kambing.
Untuk mengetahui interaksi pupuk kompos bubuk teh dan POC urin
kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium ascalinicum L.).

Hipotesa Penelitian

Ada  respon  pertumbuhan  dan  produksi  bawang  merah
(Allium ascalonicum. L) terhadap pemberian kompos bubuk teh dan POC urin
kambing.

Ada respon pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalinicum. L).

Diduga interaksi pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap  pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  bawang  merah
(Allium ascalinicum. L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP)
pada Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan
Sebagai bahan informasi bagi para petani dan masyarakat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan

memanfaatkan ~ Kompos bubuk teh dan POC  urin  kambing.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Bawang merah atau Brambang (Allium ascalonicum L.) adalah nama
tanaman dari familia Alliaceae dan nama dari umbi yang dihasilkan. Umbi dari
tanaman bawang merah merupakan bahan utama untuk bumbu dasar masakan
Indonesia. Menurut Tjitrosoepomo (2010), bawang merah dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo - Liliales

Famili > Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalinicum L.
Akar

Bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran dangkal
dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah dengan
diameter akar 2-5 mm. Akar ini berfungsi antara lain menghisap air dan zat
makanan dari dalam tanah serta menguatkan berdirinya batang tanaman (Sudirja,

2008).



Umbi

Bawang merah adalah salah satu varietas tumbuhan berumbi yang dapat
hidup di dataran tinggi dan dataran rendah. Umbi bawang merah memiliki warna
merah pada kulit dan dagingnya. Bawang merah berbentuk satuan, tidak

seperti bawang putih yang umbinya terkumpul dalam satu kulit.

Batang

Batang bawang merah mempunyai batang sejati, dengan bentuk
menyerupai cakram, tipis dan pendek. Batang atas bawang merah merupakan
umbi semu (bulbus) yang berasal dari modifikasi pangkal daun. Sedangkan batang
semu yang berada dalam tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis.
Apabila pada tanaman tumbuh tunas atau anakan, maka akan berbentuk umbi
secara berhimpitan yang disebut dengan siung (Sudirja, 2008).
Daun

Daun bawang merah berbentuk silindris kecil memanjang antara 50-70
cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing berwarna hijau muda sampai tua, dan
letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pendek, sedangkan bunga
bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya antara
30-90 cm, dan diujungnya terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun

melingkar seolah berbentuk payung (Sudirja, 2008).

Bunga
Bunga bawang merah memiliki pangkal ujung kuntum bunga yang hampir
menyerupai payung. Tiap kuntum memiliki enam daun bunga yang bewarna putih

dan benang sari berarna hijau hingga kekuning-kuningan, meskipun kuntum


http://www.kerjanya.net/faq/17920-bawang-putih.html

bunga banyak namun yang berhasil mengadakan persarian relatif sedikit (Pitojo,
2009).
Buah dan Biji

Bakal buah sebenarnya terbentuk dari 3 daun buah yang disebut carpel,
yang membentuk tiga buah ruang dan dalam tiap ruang tersebut terdapat 2 calon
biji. Buah berbentuk bulat dengan ujung tumpul, selain itu biji ini memiliki bentuk

agak pipih berwarna kecoklatan (Sudirja, 2008).

Syarat Tumbuh
Iklim

Bawang Merah menyukai daerah yang beriklim kering yaitu tipe iklim
D3/E3 yaitu antara (0-5) bulan basah dan (4-6) bulan kering dengan suhu agak
panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam atau dengan penyinaran
minimal 70%. Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi (> 0-1000 mdpl) dengan curah hujan 300-2500 mm/th, suhu 25-
32°C, dan kelembaban udara 50-70% (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hortikultura, 2018)..

Tanah

Tanaman bawang merah menyukai tanah yang subur, gembur dan banyak
mengandung bahan organik. Tanah yang gembur dan subur akan mendorong
perkembangan umbi sehingga hasilnya besar-besar. Selain itu, bawang merah
hendaknya ditanam di tanah yang mudah meneruskan air, aerasenya baik dan
tidak becek. Jenis tanah yang baik untuk budidaya bawang merah adalah aluvial,

dengan pH 5,6-6,5 (Rahayu dan Berlian, 2011).
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Kompos Bubuk Teh

Kompos atau humus adalah sisa-sisa mahluk hidup yang telah mengalami
pelapukan, bentuknya sudah berubah seperti tanah dan tidak berbau. Kompos
memiliki kandungan hara N total 1,063 %, P total 0,581 %, K total 1,608 % yang
lengkap meskipun persentasenya kecil. Kompos juga mengandung senyawa-
senyawa lain yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Kompos ibarat multivitamin
bagi tanah dan tanaman. Kompos memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.
Kompos akan mengembalikan kesuburan tanah. Tanaman yang diberi kompos
tumbuh lebih subur dan kualitas panennya lebih baik dari pada tanaman tanpa
kompos (Nyoman, 2010).

Pada prinsipnya semua bahan yang berasal dari makhluk hidup atau bahan
organik dapat dikomposkan. Seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, ranting,
dan sisa kayu dapat dikomposkan. Kotoran ternak, binatang, bahkan kotoran
manusia bisa dikomposkan. Kompos dari kotoran ternak lebih dikenal dengan
istilah pupuk kandang. Sisa makanan dan bangkai binatang bisa juga menjadi
kompos. Ada bahan yang mudah dikomposkan, dan ada yang sulit dikomposkan.
Sebagian besar bahan organik mudah dikomposkan. Bahan yang sulit
dikomposkan antara lain adalah kayu-kayu yang sangat keras, tulang, rambut,
tanduk, dan bulu binatang (Isroi, 2008).

Teh mengandung kira-kira sepuluh kali polifenol yang dapat ditemukan
dalam satu buah-buahan dan sayuran. Ampas teh mengandung unsur-unsur
antioksidan yang sangat ampuh membantu memerangi kerusakan radikal bebas
pada sel-sel tanaman. Tidak hanya itu, teh juga mengandung magnesium,seng,

fluorida, nitrogen, Kalium dan mineral yang membantu  mempertahankan
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kesehatan tanaman serta terdapat kandungan Vitamin, A, B1, B2, B6, B12, C, E
dan K. Sebelum ditaburkan pada tanaman ampas teh bisa digiling terlebih dahulu
untuk memecah daun sehingga nutrisi yang terkandung bisa keluar lebih cepat.
(Wardon, 2011).

Menurut Dearbon (2011) ampas teh dapat menambah asupan Nitrogen,
Phosfor dan Kalium (NPK) serta mengandung Magnesium (Mg), Sulfur (S), dan
Kalsium (Ca) yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat menyuburkan tanah.

Hasil penelitian Hasibuan (2017) Menunjukkan bahwa pemberian limbah
bubuk teh memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun.

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Dapat
dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting
dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah. Bahkan penggunaan pupuk organik
tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan
manusia (Mushamar, 2003).

POC Urin Kambing

Pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk kandang sudah lazim
dilakukan oleh petani sejak dahulu. Limbah organik dari ternak kambing yang
belum dimanfaatkan secara optimal adalah urin. Urin mempunyai keunggulan
yang bisa digunakan sebagai pupuk, karena mengandung berbagai unsur hara
makro utama yaitu Nitrogen (N), Phospat (P), dan Kalium (K) yang sangat

dibutuhkan tanaman. Hasil penelitian Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
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Universitas Andalas Padang, urin kambing mengandung kadar nirogen (N) 36,9-

37, 31 %, fosfor (P) 16,5-16,8 % dan kalium (K) 0,67-1,27 %.

Penggunaan urin kambing ramah lingkungan dapat memutuskan
ketergantungan terhadap pupuk kimia. Dimana kelebihan dari urin ternak adalah
mempunyai jumlah kandungan nitrogen, fofor, kalium dan lebih banyak
dibandingkan kotoran padat ternak. Mempunyai bau yang khas urin sehingga

dapat mencegah datangnya hama tanaman (Amirullah, 2011).

Kelebihan dari pupuk cair organik adalah dapat secara cepat mengatasi
defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan
hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair
umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun sesering mungkin
digunakan. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan
pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman

(Isnaini, 2008).

Pestisida Nabati

Daun mimba di pilih dan di cuci dan di bersihkan setelah itu di haluskan
semuanya. Kemudian di lakukan proses perendaman dengan air lebih kurang
selama satu malam,setelah proses perendaman di saring dengan menggunakan
saringan atau kain halus, selanjut di aplikasikan dengan tanaman.

Mimba (Azadirachta indica A. Juss ) merupakan pohon dari famili
Meliaceae yang banyak ditemukan di India maupun di tempat beriklim kering
lainnya. Pohon ini tumbuh baik di provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa

Tenggara Timur (NTT). Pohon ini mempunyai berbagai manfaat untuk pertanian
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dan kesehatan. Produk mimba dapat digunakan sebagai pupuk hijau maupun
insektisida. Insektisida alami yang terbuat dari mimba merupakan alternatif
pestisida kimia bagi petani Bagian tumbuhan mimba yang bisa digunakan sebagai
bahan untuk insektisida nabati adalah daun dan biji. Aktivitas biologis dari
tanaman mimba disebabkan oleh adanyakandungan senyawasenyawa bioaktif
yang termasuk dalam kelompok limonoid (triterpenoid). Setidaknya terdapat
sembilan senyawa limonoid yang telah diindentifikasi diantaranya adalah
azadirachtin, meliantriol, salanin dan nimbin Azadirachtin(C35H44016) adalah
senyawa yang paling aktif yang mengandung sekitar 17 komponen sehingga sulit
untuk menentukan jenis komponen yang paling berperan sebagai pestisida. Bahan
aktif ini terdapat di semua bagian tanaman, tetapi yang paling tinggi terdapat pada
bijinya (Kardinan, 2002).

Ekstrak mimba (A.indica) merupakan insektisi da nabati yang bahan aktif
utamanya ialah azadirachtin berfungsi sebagai penghambat daya reproduksi,
perkawinan, komunikasi seksualdan juga menghambat pembentukan Kitin.
Selainazadirachtin, tanaman mimba juga mengandung senyawa aktif meliantriol
dan salaninberbentuk tepung dari daun atau cairan minyak dari bijiatau buah.
Mimba efektif mencegah makan (antifeedant) bagi serangga dan mencegah
serangga mendekati tanaman (repellent) dan bersifat sistemik. Mimba dapat
membuat serangga mandul karena dapat mengganggu produksi hormon dan

pertumbuhan serangga (Kardinan, 2004).



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Jalan Purwo Gang Buntu Kecamatan
Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini akan diaksanakan pada bulan

Januari 2019 sampai dengan bulan Maret 2019.

Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kompos bubuk
teh dan POC urin kambing, bibit tanaman bawang merah (Allium asclonicum L.)
varietas bima brebes.

Alat yang digunakan dalaam penelittian ini adalah, cangkul, meteran,

gembor, kemera, dan alat tulis.

Metoda Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancanagan acak
kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan faktor dengan 16
kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga terdapat 32 plot penelitian.

a. Faktor | adalah pemberian kompos bubuk teh (T) yang terdiri dari 4 taraf
pemberian, yaitu:
To = Kontrol
T1=2Kg/Plot
T2=4 Kg/ Plot

Ts=6 Kg/ Plot

14



b. Faktor Il adalah POC urin kambing (K)
Ko = Kontrol
K1 =50 ml/Liter air/Plot
K2 =100 ml/ Liter air/Plot

Kz =150 ml/ Liter air/Plot

C. Kombinasi perlakuaan 16 kombinasi.
ToKo ToKt ToK> ToKs

T1Ko T1K1 T1K> T2Ks3
T2Ko T2K1 T2K2 T3Ks3
T3Ko T3K1 T3K> T1Ks3

D. Jumlah ulangan
(t-1) (n-1) >15

(16-1) (n-1)  >15

15(n-1) >15
15n-15 >15

15n > 15+15
15n >30

n >30/15

n >2..... (2 ulangan)

15
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Metoda Analisis Data

Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis data

penelitian ini yaitu :

Yijk=p+pit+aj+pk+ (ap)jk+ cijk

Dimana :

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian kompos bubuk teh ke-j
dan pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k

U = Efek nilai tengah

Pi = Efek blok ke-i

aj = Efek pemberian kompos bubuk teh pada taraf ke-j

Bk = Efek pemberian POC urin kambing taraf ke-k

(ap)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian kompos bubuk teh pada taraf
ke-j dan pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k

eijk = Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian kompos bubuk teh dari

pada taraf ke-j dan faktor pemberian POC urin kambing pada taraf
ke-k (Kusriningrum, R. S, 2010)
Metode analisa konversi produksi/hektar umbi tanaman bawang merah

yang digunakan adalah dengan rumus sebagai berikut:

Q (m2)xH ()
L(m2)
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Q = Luas Lahan Per Ha (m?)
H = Berat Umbi Per Plot (g)
L = Luas Per Plot (m?) (Budianto et., all 2015)

Metode analisis yang digunakan dalam laba rugi adalah metode sebagai
untuk menghitung biaya usaha tani digunakan dengan rumus sebagai berikut:
TC=TFC=TVC
Dimana:

TFC = biaya tetap total (Rp)

TVC = biaya tidak tetap total (Rp)

Untuk menghitung besarnya pendapatan asaha tani digunakan rumus sebagai
berikut :

pd= TR-TC

Dimana :

Pd = Pendapatan bersih (Rp)

TC = Penerimaan total (Rp)

TC = Biayatotal (Rp) (BPPP, 2015).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Kompos Bubuk Teh

Sediakan ampas bubuk teh lalu tempatkan ampas bubuk teh di terval
kemudian siapkan EM4 sebanyak 200ml kemudian di campur dengan gula merah
sebanyak 250 gr kemudian siram larutan EM4 ke ampas bubuk teh lalu aduk
merata setelah itu tutup rapat hingga udara tidak dapat lagi masuk ke dalam terval

kemudian simpan kompos bubuk teh ke tempat sejuk.

Pembuatan Poc Urin Kambing

Sediakan urin kambing sebanyak 10 liter di tong plastik kemudian
tambahkan 10 liter kelapa,dan tambahkan air beras 10 liter, lalu sediakan Em-4
500 ml dicampur dengan gula merah 1 kg. Lalu campur larutan Em-4 ke urin
kambing lalu aduk hingga rata, kemudian tutup tong hingga rapat yang
sebelumnya telah dilubangi tutup tong tersebut. Lalu biarkan urin kambing hingga

2 minggu atau sudah tercium seperti bau tape.

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Mimba

Bahan-bahan yang digunakan adalah 0.5 kg daun mimba kemudian daun
mimba di blender dengan 1 liter air, blenderan di ulang 3 kali, kemudian hasil
blenderan di masukan ke dirijen lalu diendapkan selama semalam kemudian

saring pestisida jika ingin digunakan.

Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan pada saat tidak hujan 2 - 4 minggu sebelum

tanam untuk menggemburkan tanah dan memberi sirkulasi udara dalam tanah.
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Tanah dibersihkan dari gulma yang tumbuh, kemudian dicangkul dan diratakan.
Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari serangan hama, penyakit dan
menekan persaingan dalam penyerapan hara yang mungkin terjadi antara gulma

dan tanaman bawang merah.

Pembuatan Plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dibuat plot-plot penelitian
sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot
penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan

jarak antar ulangan adalah 50 cm dengan tinggi plot adalah 30 cm.

Pemberian Pupuk Kompos Bubuk Teh

Pengaplikasian pupuk kompos bubuk teh dilakukan seminggu sebelum
penanaman pada setiap plot perlakuan dengan dosis sesuai dengan masing-masing
perlakuan, pupuk di sebar dan dicampur rata di atas permukaan tanah. Pemupukan

dilakukan hanya sekali.

Penanaman

Penanaman umbi bawang merah pada masing-masing plot yang telah
dilubangi sedalam 5 cm, dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Cara penanamannya,
kulit pembalut umbi dikupas terlebih dahulu dan dipisahkan siung-siungnya.
Untuk mempercepat keluarnya tunas, sebelum ditanam bibit tersebut direndam
fungisida untuk menghindari serangan pathogen penyakit dan dipotong ujungnya
hingga 1/3 bagian. Bibit ditanam berdiri diatas bedengan sampai permukaan irisan

tertutup oleh lapisan tanah yang tipis.
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Pemberian POC Urin Kambing

Pengaplikasian POC urin kambing diberikan pada tanaman berumur 2, dan
4 minggu setelah tanam dengan cara langsung disiram ke plot sesuai masing-

masing perlakuan.

Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dipilih 10 dari 16 tanaman yang terdapat
pada setiap plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan
pemberian plank nomor dan patok standart dengan panjang 5 cm dimana 5 cm
diatas permukaan tanah dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Plank nomor dan
patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan

dan pengukuran tanaman sampel.

Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dapat dilakukan menggunakan gembor, atau dengan cara
menggenangi air disekitar bedengan yang disebut sistem leb. Pengairan dilakukan
secara teratur sesuai dengan keperluan tanaman yakni pagi dan sore hari, terutama
jika tidak ada hujan.

Penyulaman

Penyulaman, dilakukan apabila dilapangan dijumpai tanaman yang mati.

Biasanya dilakukan paling lambat 2 minggu setelah tanam.
Penyiangan
Penyiangan pertama dilakukan umur 7-10 HST dan dilakukan secara

mekanik untuk membuang gulma atau tumbuhan liar yang kemungkinan dijadikan
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inang hama ulat bawang. Pada saat penyiangan dilakukan pengambilan telur ulat

bawang.

Aplikasi Pestisida Nabati

Aplikasi pestisida daun mimba dilakukan dengan penyemprotan setiap 2

minngu sekali dengan dosis 1 liter per Knap Sack Sprayer.
Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur setelah tanaman berumur 2 MST sampai tanaman
berumur 6 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali, dihitung dari patok
standar (5 cm) sampai bagian tertinggi dari tanaman dengan menggunakan
penggaris.

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah muncul pada tanaman.
Perhitungan jumlah daun dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST hingga
tanaman berumur 6 MST dengan interval 2 minggu.

Jumlah Anakan (anakan)
Penghitungan jumlah anakan dilakukan pada saat tanaman berumur 2

MST sampai umur 8 MST dengan interval waktu 2 minggu sekali.

Produksi Per Sampel (g)
Pengamatan produksi per sampel dilakukan pada saat tanaman siap
dipanen atau sudah masak fisiologis. Dilihat dengan daun yang sudah mulai

menguning merata dan berumur 8 MST.
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Produksi Per Plot (g)
Pengamatan produksi per plot dilakukan setelah pemanenan yaitu dengan

cara menimbang keseluruhan umbi pada masing- masing plot.

Konversi produksi perhektar (kg)

Untuk mengetahui produksi tanaman bawang merah per hektar dengan
cara menghitung berat umbi per plot sesuai dengan perlakuan setiap ulangan yang

sudah dirata-ratakan lalu dijumlahkan produksi per hektar.

Laba Rugi Produksi Bawang Merah (Rp)

Laba rugi dilakukan agar mengetahui apakah budidaya tanaman bawang
merah dapat dijalankan atau tidak, perhitungan laba rugi dilakukan sebelum
budidaya dilakukan dengan maksud untuk mengetahui rincian biaya yang

dikeluarkan.
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Metode analisis yang digunakan dalam laba rugi adalah metode sebagai
untuk menghitung biaya usaha tani digunakan dengan rumus sebagai berikut:
TC=TFC=TVC
Dimana:

TFC = biaya tetap total (Rp)

TVC = biaya tidak tetap total (Rp)

Untuk menghitung besarnya pendapatan asaha tani digunakan rumus sebagai
berikut :

pd= TR-TC

Dimana :

Pd = Pendapatan bersih (Rp)

TC  =Penerimaan total (Rp)

TC = Biaya total (Rp) (BPPP, 2015).



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) respon kompos bubuk teh dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) umur 2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada lampiran 3, 5 dan 7
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4, 6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon
pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada tinggi
tanaman (cm) umur 2, 4 dan 6 MST.

Hasil pengamatan respon pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm) umur
2,4 dan 6 MST.

Interaksi respon pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm)
umur 2, 4 dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) respon pemberian kompos bubuk teh dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 2, 4 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Kompos Bubuk Teh dan
POC Urin Kambing umur 2, 4 dan 6 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan
2 MST 4 MST 6 MST

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 20,34 aA 22,84 aA 25,34 aA
T1= 2 kg/plot 20,39 aA 22,89 aA 25,39 aA
T, = 4 kg/plot 20,85 aA 23,35 aA 25,85 aA
T3 = 6 kg/plot 21,22 aA 23,72 aA 26,22 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 20,44 aA 22,94 aA 25,44 aA
Kz =50 ml/liter air/plot 20,49 aA 22,99 aA 25,49 aA
K2 =100 ml/liter air/plot 20,91 aA 23,41 aA 25,91 aA
Kz = 150 ml/liter air/plot 20,96 aA 23,46 aA 25,96 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada pemberian kompos bubuk teh tinggi tanaman bawang merah tertinggi
diperoleh pada perlakuan kompos bubuk teh T3 = 6 kg/plot yaitu sedangkan tinggi
tanaman terendah pada To = Kontrol yaitu 25,34 cm. Pada pemberian POC urin
tinggi tanaman bawang tertinggi diperoleh pada perlakuan Kz = 150 ml/liter
air/plot yaitu 25,96 cm sedangkan tinggi tanaman terendah pada Ko = Kontrol

yaitu, 25,44 cm.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun (helai) respon kompos bubuk teh dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) umur 2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada lampiran 9, 11 dan 13
sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10, 12 dan 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon

pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
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bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada jumlah
daun (helai) umur 2, 4 dan 6 MST.

Hasil pengamatan respon pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah daun (helai) umur
2,4 dan 6 MST.

Interaksi respon pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap  pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  bawang  merah
(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan
jumlah daun (helai) umur 2, 4 dan 6 MST.

Hasil rataan jumlah daun (helai) respon pemberian kompos bubuk teh dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 2, 4 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Jumlah Daun (helai) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Bubuk Teh dan POC Urin Kambing Umur 2, 4 dan 6 MST.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan
2 MST 4 MST 6 MST

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 9,85aA 11,85 aA 13,85 aA
T1= 2 kg/plot 10,03 aA 12,03 aA 14,03 aA
T2 = 4 kg/plot 10,44 aA 12,44 aA 14,44 aA
T3 =6 kg/plot 10,56 aA 12,56 aA 14,56 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 9,14 aA 11,14 aA 13,14 aA
K1 =50 ml/liter air/plot 9,50 aA 11,50 aA 13,50 aA
Kz = 100 ml/liter air/plot 10,63 aA 12,63 aA 14,63 aA
Kz =150 ml/liter air/plot 11,61 aA 13,61 aA 15,61 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada pemberian kompos bubuk teh dapat dilihat dimana jumlah daun
tanaman bawang merah terbanyak diperoleh pada perlakuan Tz = 6 Kg/Plot yaitu
14,56 sedangkan jumlah daun terendah pada To = Kontrol yaitu 13,85 helai. Pada
Perlakuan POC urin kambing jumlah daun bawang merah terbanyak diperoleh
pada Kz = 150 ml/liter air/plot yaitu 15,61 helai sedangkan jumlah daun terendah

pada Ko = Kontrol yaitu 13,14 helai.

Jumlah Anakan (anakan)
Data pengamatan jumlah anakan (anakan) respon kompos bubuk teh dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada lampiran 15, sedangkan analisa sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 16.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon

pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
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bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada jumlah
anakan (anakan).

Hasil pengamatan respon pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter jumlah anakan (anakan).

Interaksi respon pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah anakan (anakan).

Hasil rataan jumlah anakan (anakan) respon pemberian kompos bubuk teh
dan POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Jumlah Anakan (anakan) Bawang Merah Akibat Pemberian
Kompos Bubuk Teh dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan)

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 3,20 aA
T1=2 Kg/Plot 3,25 aA
T2 =4 kg/Plot 3,51 aA
T3 = 6 kg/Plot 3,59 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 3,34 aA
K1 =50 ml/liter air/plot 3,38 aA
K2 = 100 ml/liter air/plot 3,38 aA
Ks = 150 ml/liter air/plot 3,46 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada Pemberian kompos bubuk teh menunjukkan jumlah anakan bawang
merah terbanyak diperoleh pada perlakuan T3 = 6 kg/plot yaitu 3,59 anakan
sedangkan jumlah anakan terendah To = Kontrol yaitu 3,20 anakan. Pada
pemberian POC urin kambing jumlah anakan bawang merah terbanyak diperoleh
pada perlakuan Kz = 150 ml/liter air/plot yaitu 3,46 anakan sedangkan jumlah

anakan terendah pada Ko = Kontrol yaitu 3,34 anakan.

Produksi Per Sampel (g)

Data pengamatan produksi per sampel (g) respon kompos bubuk teh dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada lampiran 17, sedangkan analisa sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon
pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada produksi
per sampel (g).

Hasil pengamatan respon pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter produksi per sampel (g).

Interaksi respon pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per sampel (g).

Hasil rataan produksi per sampel (g) respon pemberian kompos bubuk teh

dan POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
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merah (Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Produksi per Sampel (g) Bawang Merah Akibat Pemberian
Kompos Bubuk Teh dan POC Urin Kambing

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 13,75 aA
T1=2 kg/plot 14,38 aA
T2 = 4 kg/plot 14,50 aA
T3 = 6 kg/plot 14,63 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 13,13 aA
K1 =50 ml/liter air/plot 14,50 aA
K2 =100 ml/liter air/plot 14,75 aA
Kz =150 ml/liter air/plot 14,88 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada pemberian kompos bubuk teh produksi per sampel bawang merah
tertinggi diperoleh pada perlakuan Tz = 6 kg/plot yaitu 14,63 g sedangkan
produksi persampel terendah pada kompos bubuk teh To = Kontrol yaitu 13,75 g.
Pemberian POC urin kambing produksi per sampel bawang merah tertinggi
diperoleh pada perlakuan Kz = 150 ml/liter air/plot yaitu 14,88 g sedangkan

produksi persampel terendah pada Ko = Kontrol yaitu 13,13 g.

Produksi Per Plot (g)
Data pengamatan produksi per plot (g) respon kompos bubuk teh dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) dapat dilihat pada lampiran 19, sedangkan analisa sidik ragam

dapat dilihat pada lampiran 20.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa respon
pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada produksi
per plot ().

Hasil pengamatan respon pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh yang tidak nyata pada parameter produksi per plot (g).

Interaksi respon pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum
L) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per plot (g).

Hasil rataan produksi per plot (g) respon pemberian kompos bubuk teh dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak
Duncan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Produksi per Plot (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Bubuk Teh dan POC Urin Kambing

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 142,50 aA
T1= 2 kg/plot 145,63 aA
T2 = 4 kg/plot 150,00 aA
T3 = 6 kg/plot 159,38 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 140,63 aA
K1 =50 ml/liter air/Plot 147,50 aA
K2 = 100 ml/liter air/Plot 153,75 aA
Kz = 150 ml/liter air/Plot 155,63 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada pemberian kompos bubuk teh produksi per plot bawang merah
tertinggi diperoleh pada perlakuan Tz = 6 kg/plot yaitu 159,38 g sedangkan
produksi per plot terendah To = Kontrol yaitu 142,50 g. Pada pemberian POC urin
kambing produksi per plot bawang merah tertinggi diperoleh pada perlakuan POC
urin kambing Kz = 150 ml/liter air/plot yaitu 155,63 g sedangkan produksi per

plot terendah pada Ko = Kontrol yaitu 140,63 g.

Konversi Produksi/hektar
Prameter konversi produksi/hektar adalah menghitung produksi bawang
merah yang dibudidayakan dengan menghitung rata-rataan dari semua perlakuan
yang dilakukan untuk melihat rataan produksi yang sudah didapat.
Konversi produksi /hektar tanaman bawang merah sebagai berikut :

Tabel 8. Konversi Produksi/hektar tanaman bawang merah

Perlakuan Produksi (g) Konversi Per ha (kg)

Kompos Bubuk Teh (T)

To = Kontrol 142,50 aA 570,00 aA
T1=2 kg/plot 145,63 aA 582,50 aA
To = 4 kg/plot 150,00 aA 600,00 aA
T3z =6 kg/plot 159,38 aA 637,50 aA
POC Urin Kambing (K)

Ko = Kontrol 140,63 aA 562,50 aA
K1 =50 ml/liter air/plot 147,50 aA 590,00 aA
K2 = 100 ml/liter air/plot 153,75 aA 615,00 aA
Ks = 150 ml/liter air/plot 155,63 aA 622,50 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan
1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 8. Konversi Produksi per ha bisa dilihat jika hasil produksi dari

masing-masing perlakuan belum mencapai hasil yang maksimal karena hasil
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produksi yang didapat belum mendekati angka produksi yang dilakukan oleh

petani pada umumnya dimana produksi tertinggi hanya diperlakuan T3 dan K3.
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Laba Rugi Tanaman Bawang Merah (Rp)

Dari hasil analisa laba rugi mulai dari penanaman hingga pemanenan

diperoleh hasil yang merugi. Hasil produksi yang merugi dikarena produksi yang

sedikit sehingga nilai jual tidak dapat memenuhi biaya yang dikeluarkan saat
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penelitian. Hal ini dijelaskan pada tabel 6 mengenai analisa laba rugi bawang

merah.

Tabel 6. Laba Rugi

No Uraian Vol Satuan Harga/Biaya @ Rp. Total
1.PEMASUKAN
A.  Produksi Bawang Merah 4,7 Kg 30.000 141.000
Jumlah Pemasukkan 141.000
2. BIAYA TETAP
B. Lahan:
1 - Sewa 72 M 6.944 499.968
2- Biaya Penyusutan Inv 1
Jumlah Biaya Tetap 499.968
3. BIAYA TIDAK TETAP
C. Bahan:
1. Bibit Bawang Merah 3 Kg 40.000 120.000
2. Em4 1 Liter 1 Ltr 18.000 18.000
4. Gula Merah 1 Kg 20.000 20.000
5. Dolomit 20 Kg 1.000 20.000
6.Plank Penelitian 32 Buah 1.000 32.000
7.Spanduk Penelitian 1 Buah 50.000 50.000
Jumlah Biaya Tidak Tetap 130.000 260.000
Kegiatan/Tenaga
D  Kerja/Upah :
1Pengolahan Lahan 72 M 1.500 108.000
2Pembentukan Plot 32 Plot 6.500 208.000
3Pemberian Dolomit 32 1.000 320.000
4 Pemupukan 24 Plot 1.000 240.000
5Penaman 512  Bibit 97 50.000
6Penyiraman 60 Hari 5.000 30.000
7Pembersihan Gulma 10 Hari 25.000 25.000
8Pemupukan POC 2 Hari 30.000 60.000
9Pemanenan 512 Tanaman 117 60.000
Jumlah 1.092.003
Jumlah Pemasukkan 141.000
Jumlah Biaya Tetap 499.968
Jumlah Biaya Tidak Tetap 260.000
Total Upah Kerja 1.092.003
LABA RUGI -1.710.971
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Ada beberapa hal yang menyebabkan produksi bawang yang dihasilkan
belum maksimal sehingga keuntungan yang didapat belum sesuai yang
diinginkan, perlu ada peningkatan dalam mengatisipasi terjadinya masalah
pengahambatan dalam pembudidayaan seperti halnya faktor lingkungan, karena
jika tanaman mengalami masalah karena adanya faktor lingkungan hal tersebut
akan mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas seperti pada fase vegetatif
tanaman bawang merah dimana curah hujan rendah, serta pada fase generatif

curah hujan cukup tinggi sehingga membuat umbi bawang merah tddak maksimal.



PEMBAHASAN

Respon Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum. L)
terhadap Pemberian Kompos Bubuk Teh

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian
kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi
tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi
per sampel, produksi per plot dan konversi per hektar.

Curah hujan yang tinggi mampu menurunkan nilai tempertur tanah dan
mampu meningkatkan kelembaban tanah sehingga lambat laun berdampak pada
terbawanya unsur-unsur mikro dalam tanah dari tempat yang tinggi ke tempat
yang lebih rendah (Pathan and Colmer, 2012).

Pemberian kompos teh berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman ,
jumlah daun dan jumlah anakan disebabkan kandungan air tanah, karena pada saat
pertumbuhan vegetatif tanaman curah hujan menurun. Pada musim kemarau
kandungan air dalam tanah minim sehingga pertumbuhan akar terganggu yang
mengakibatkan pupuk tidak dapat terserap seluruhnya oleh tanaman tersebut
(Kusumasari, et. all, 2011). .

Hal ini menunjukan bahwa curah hujan dan tingkat produksi sangat erat
hubungannya. Pada tanaman bawang merah air merupakan salah satu faktor
penting, karena tanaman ini merupakan salah satu jenis tanaman yang
membutuhkan air cukup banyak pada fase vegetatifnya, sehingga pada saat musim
kemarau perlu dilakukan penyiraman. Namun perlu diketahui bahwa sifat

tanaman bawang merah ini tidak menyukai air yang menggenang oleh karena itu
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pada musim penghujan, kelebihan air harus segera dialirkan sehingga tidak ada air
yang menggenang (Pratiwa, 2010).

Produksi umbi bawang merah per sampel dan per plot tidak memberikan
hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan pada fase awal pertumbuhan tanaman
bawang merah tidak tumbuh tumbuh secara optimal dikarenakan faktor linkungan
yaitu air sehingga berpengaruh terhadap pembentukan umbi. Kelancaran proses
penyerapan unsur hara oleh tanaman terutama difusi tergantung dari persediaan
air. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
cahaya dan air yang berperan penting dalam pemanjangan sel, pembentukan sel
tanaman dan proses penyerapan unsur hara (Kusumasari, et all, 2011).

Tanaman bawang merah merupakan tanaman berbatang semu yang sangat
tipis batangnya yang disebut cakram. Pada bagian cakram tersebut terdapat mata
tunas yang mampu menjadi tanaman baru disebut tunas lateral atau anakan, ini
akan membentuk cakram baru sehingga membentuk umbi lapis yang baru.
Sehingga pembentukan cakram tersebut sampai pembentukan umbi sangat
memerlukan unsur hara, dimana unsur hara tersebut sangat dibutuhkan dalam
penyusunan jaringan adalah fosfor dan kalium yang berperan dalam mengaktifkan
enzim-enzim pertumbuhan ('Yetti dan Elitta, 2008).

Respon Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L)
terhadap Pemberian POC Urin Kambing

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi
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tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi
per sampel, produksi per plot, konversi per hektar.

Hal disebabkan kelebihan kelembaban tanah yang disebabkan curah hujan
yang tinggi pada saat pembentukan umbi, bulu-bulu akar tumbuhan membusuk,
mungkin karena menurunnya suplai oksigen ke akar. Rendahnya oksigen akibat
genangan menyebabkan energi yang dihasilkan oleh akar rendah. Energi yang
rendah akibat dari proses fosforilasi oksidatif penghasil adenosine triphospat
(ATP) terhenti, tetapi beberapa ATP dapat diproduksi dalam glikolisis tergantung
pada proses pembentukan kembali NAD+ (konversi piruvat menjadi etanol).
Namun, produksi ATP melalui glikolisis lebih rendah dibandingkan proses
fosforilasi oksidatif. Rendahnya energi menyebabkan respirasi akar terhambat
akibatnya pertumbuhan akar juga terhambat. Kekurangan oksigen menyebabkan
sel-sel akar mengalami stres. Sel-sel akar rusak secara langsung yang disebabkan
kekurangan oksigen akan kehilangan permeabilitas selektifnya dan dapat memberi
peluang terambilnya zat-zat besi atau bahan-bahan beracun lain oleh tumbuhan
sehingga menyebabkan pertumbuhan serta produksi tanaman tidak maksimal
(Gardner, 2009).

Saat curah hujan menurun yang mengakibatkan pupuk organik tidak bisa
larut ke dalam tanah seluruhnya sehingga tidak terserap oleh tanaman. Pada
musim kemarau penggunaan pupuk organiksangat tidak efektif tidak Nampak
pertambahan pertumbuhan tanakan yang signifikan, kemungkinan pada musim
kemarau POC urin kambing banyak yang menguap sehingga tidak terserap oleh

tanaman.
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Kandungan nitrogen dan fosfor yang terdapat dalam POC urin kmabing
sangat dipengaruhi oleh lamanya waktu fermentasi dan volume urin kambing
yang digunakan. Kandungan nitrogen pada tumbuhan berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan daun serta akar, sementara fosfor dalam tanaman
berperan dalam pembentukan bunga, buah dan biji serta berperan didalam transfer
energi didalam sel tanaman yang tidak dapat digantikan oleh unsur lainnya
(Estear, 2009).

Kurangnya suplai unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terutama untuk pembentukan umbi. Suryana (2008),
menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan subur apabila
unsur hara yang diberikan dapat diserap oleh suatu tanaman dan dalam bentuk
yang sesuai untuk diserap akar serta dalam keadaan yang cukup. Selain itu
ketidakmampuan menghasilkan umbi berhubungan dengan menguningnya daun
tanaman bawang merah, menguningnya daun-daun tanaman menyebabkan
klorofil berkurang dan fotosintesis berkurang sehingga produksi fotosintat
menurun (Gardner, 2009). Menurunnya fotosintat pada saat pertumbuhan
vegetatif sangat berpengaruh terhadap terbentuknya umbi.

Interaksi Respon Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium
ascalonicum L) terhadap Pemberian Kompos Bubuk Teh dan POC
Urin Kambing

Berdasaran hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa
interaksi antara pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST,
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jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, jumlah anakan, produksi per sampel dan produksi
per plot.

Hasil yang tidak nyata pada penelitian ini diduga karena curah hujan
cukup tinggi pada saat penelitian menyebabkan kelembaban udara meningkat,
pada kondisi ini laju tranpirasi tanaman menurun yang mengakibatkan laju
absorbsi dan translokasi tanaman ikut menurun sehingga pemberian unsur hara
tidak dapat dipakai tanaman secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Karamoy (2009) bahwa translokasi hara erat hubungannya dengan transpirasi.
Translokasi akan berjalan cepat bila transpirasi besar. Translokasi merupakan
aliran larutan organik dan anorganik dari satu bagian ke bagian lain tanaman

Pada lahan-lahan yang drainasenya kurang baik curah hujan yang tinggi
dapat berakibat buruk terhadap produksi karena apabila terlalu banyak kandungan
air tanah dapat menimbulkan kejenuhan akar yang mengakibatkan terganggunya

pertumbuhan tanaman Elisabeth et al (2012)



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Respon pemberian kompos bubuk teh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan produksi per sampel dan
produksi per plot.

Respon pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan produksi per sampel dan
produksi per plot.

Interaksi antara pemberian kompos bubuk teh dan POC urin kambing
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang bawang merah (Allium

ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.

Saran

Perlu diperhatikan faktor lingkungan seperti drainase pada lahan penelitian
diman curah hujan yang tinggi menyebabkan tanah tergenang sehingga

pertumbuhan tanaman tidak optimal.
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